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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan  dan menganalisis sampai menyusun laporannya. Penelitian 

juga merupakan usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis, 

dikontrol, dan mendasarkan pada teori yang ada dan diperkuat dengan gejala 

yang ada. Ditinjau dari pola dan prosedur yang dilakukan oleh peneliti, 

penelitian yang peneliti lakukan ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khususnya yang alamiyah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiyah. Menurut Bogdan dan Taylor metodelogi kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata, tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 

 Sedangkan pendekatan atau pola penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan pola pendekatan penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk membahas 

gejala-gejala, fakta- fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan 

akurat, menggunakan sifat- sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara membuat deskripsi permasalahan yang telah di 

identifikasi. Di samping memberikan gambaran atau deskripsi yang 

sitematis, penilaian yang dilakukan juga untuk mempermudah dalam 

menjawab masalah-masalah yang terdapat dalam perumusan masalah.

                                                           
 1 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2008), hal. 6 
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 Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran yang mendalam 

tentang bagaimana peran guru PAI dalam membentuk sikap dan perilaku 

islami siswa di SDN 1 Karangrejo Tulungagung. Kegiatan teoritis dan 

empiris pada penelitian ini diklasifikasikan dalam metode deskriptif 

kualitatif, karena peneliti melaporkan hasil penelitian tentang peran guru 

PAI dalam membentuk sikap dan perilaku Islami siswa di SDN 1 

Karangrejo Tulungagung, kemudian mendiskripsikan dan memadukan 

dengan konsepsi teori-teori yang ada. 

 Nana Syaodih dalam bukunya juga menjelaskan bahwa penelitian 

deskriptif adalah: 

Suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. 

Penelitian ini mengkaji bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.2 

  Jadi, penelitian kualitatif deskriptif adalah pengambilan data secara 

nyata sesuai dengan fakta yang telah ada, yang bertujuan untuk menggali 

informasi secara detail dengan langsung datang ke tempat penelitian untuk 

melukiskan fenomena yang terjadi pada saat itu.3 

  Penelitian deskriptif ditujukan untuk : 1) Mengumpulkan informasi 

aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada. 2) Mengidentifikasi 

masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku. 3) 

Membuat perbandingan atau evaluasi. 4) Menentukan apa yang ditentukan 

orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 

pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan waktu yang 

akan datang.4 

                                                           
 2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 72 

 3 Lexy J,Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,...hal. 6 

 4 Jalaluddin Rahmad, Metodologi Penelitian Komunikasi, dilengkapai contoh analisis 

statistic, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.1999), hal. 25 
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  Peneliti mengambil lokasi di SDN 1 Karangrejo Tulungagung 

dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif agar diperoleh 

pemahaman dan memperoleh gambaran yang akurat mengenai sikap, 

pandangan aktifitas orang- orang yang menjadi pelaku serta untuk 

memperoleh kejelasan tentang situasi dan kondisi yang dihadapi dengan 

cara mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka, maka skripsi ini termasuk kategori penelitian deskriptif. 

B. Lokasi Penelitian 

 Batasan pertama yang selalu muncul dalam kaitannya dengan 

metodelogi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan 

untuk memperoleh pemecahan penelitian berlangsung. 

 Ada beberapa macam tempat penelitian, tergantung bidang ilmu 

yang melatar belakangi studi tersebut. Untuk bidang ilmu pendidikan maka 

tempat penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga pendidikan 

dalam satu kawasan. Sedangkan untuk ilmu teknik, alam, kedokteran, 

kimia, pertanian, peternakan, dan sebagainya tempat penelitian bisa dalam 

suatu laboratorium yang kondisi dan situasi seperti : suhu, waktu, dan 

variabel yang diperlukan, dikendalikan dengan standart tertentu. Bidang-

bidang tersebut erat kaitannya dengan penelitian eksperimen yang 

tempatnya mungkin dalam bentuk tabung, bengkel, laboratorium, petak 

sawah, dan sebagainya.5 

 Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan penelitian juga merupakan salah jenis sumber data yang bisa 

dimanfaatkan oleh peneliti. Informasi mengenai kondisi dari lokasi 

peristiwa atau aktivitas bisa digali lewat sumber lokasinya, baik yang berupa 

tempat maupun lingkunagnnya. Dari pemahaman lokasi dan lingkungannya 

                                                           
 5 Sukardi, Metodelogi Penelitian Kompetensi dan Praktiknya. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2007), hal. 53 
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peniliti bisa secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarik 

kemungkinan kesimpulan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.6 

 Penelitian ini mengambil objek penelitian di lembaga pendidikan 

SDN 1 Karangrejo Tulungagung, tepatnya di Kabupaten Tulungagung. 

Alasan peneliti mengambil penelitian di SDN 1 Karangrejo Tulungagung 

karena disana peneliti melihat kelebihan yang jarang ditemukan pada 

sekolah-sekolah SD se-derajat yang tidak berorientasi atau berlabel Islam. 

Dimana SDN 1 Karangrejo menerapkan budaya Islami 3S “Senyum, Salam, 

Sapa”, selain itu lebih dari 60% siswi-siswinya berkerudung dan jarang 

peneliti temukan seperti di SD lain. Kegiatan-kegiatan keagamaan seperti 

membaca Al Quran, sholat dhuha, dan sholat berjamaah pun rutin 

dilakukan. Selain itu letak sekolah yang sangat strategis dan mudah 

dijangkau oleh sebagian besar kendaraan umum menjadi salah satu 

pertimbangan dipilihnya sekolah tersebut, selain itu kondisi sekolah dan 

guru yang ada di sekolah tersebut di anggap tepat untuk melakukan 

penelitian terkait dengan peran guru dalam meningkatkan perilaku Islami 

siswa  di SDN 1 Karangrejo Tulungagung tepatnya terletak di Jalan Raya 

Kucen, Karangrejo, Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung, 

Provinsi Jawa Timur. 

 Oleh karenanya peneliti sangat tertarik mengambil obyek (tempat) 

penelitian lembaga pendidikan SDN 1 Karangrejo Tulungagung tersebut 

karena berbagai alasan diatas. 

C. Kehadiran Peneliti 

 Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan 

karena instrument dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 

Jadi, disamping peneliti itu bertindak sebagai instrumen peneliti juga 

sekaligus sebagai pengumpul data. Sedangkan instrumen-instrumen data 

hanya bersifat sebagai pendukung saja. Sedangkan peran peneliti dalam hal 

ini adalah pengamat penuh.  

                                                           
 6 Muhammaad Tholchah Hasan, Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tinjauan Teori 

dan Praktik,( Surabaya: Visipress Offset, 2003), hal. 112-113 
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 Selama melakukan studi lapangan, peneliti sendiri yang berperan 

sebagai key instrument (instrument kunci) dalam pengumpulan data karena 

dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah manusia.7 Peneliti 

akan menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data yaitu: observasi 

partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.  

 Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling penting dalam 

mengamati dan mendapatkan data yang valid, sebab penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif yang pada prinsipnya sangat 

menekankan latar belakang yang alamiah dari objek penelitian yang dikaji 

yaitu peran guru dalam membentuk sikap dan perilaku Islami siswa di SDN 

1 Karangrejo Tulungagung. 

D. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sedangkan data merupakan informasi atau fakta yang diperoleh 

melalui pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam  

rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung teori.8 

 Data tersebut disajikan dalam bentuk uraian kata (deskripsi). 

Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 

yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun, 

lisan. 

 Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu 

permasalahan. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau 

mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan 

penelitian, baik berupa fakta ataupun angka. Dalam penelitian ini ada dua 

sumber data, yaitu: 

 

 

                                                           
 7 Rochiati Widiatmaja. Metode Penelitian Tinadakan Kelas, (Bandung: PT. Rosdakarya, 

2007), hal. 96 

 8 Jack Richard. Longman Dictionary of Language Teaching and AppliedLinguistic, 

(Malaysia: Longman Group, 1999), hal 96 
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1. Data primer 

 Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data 

primer berupa opini subyek (orang) secara individual dan secara 

kelompok hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan 

dan hasil pengkajian. Data primer bisa didapat melalui survey dan 

metode observasi.9 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari guru 

pendidikan agama islam dan guru kelas di SDN 1 Karangrejo 

Tulungagung. 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung (melaui media perantara/ diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang 

tidak dipublikasikan dalam penelitian.10 

 Berdasarkan dua sumber data diatas, dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil tiga unsur sumber data yang peneliti gunakan sebagai data 

dalam penelitian. Ketiga unsur tersebut ialah: 

1) People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data 

berupa jawaban lisan melalui wawancara. Yang termasuk dalam 

sumber data ini adalah guru kelas, dan guru Pendidikan Agama 

Islam SDN 1 Karangrejo Tulungagung.. 

2) Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan darinya 

dapat diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang 

berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil tempat penelitian di SDN 1 

Karangrejo Tulungagung. 

                                                           
 9 Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV Citra Media, 

2003) hal. 57 

 10 Ibid,...hal. 57  
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3) Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda 

berupa huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Data ini 

diperoleh melalui dokumen yang berupa catatan-catatan, arsip-

arsip atau foto yang dapat memberikan informasi mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penelitian kualitatif pada dasarnya teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi 

dan wawancara mendalam untuk menjelajahi dan melacak sebanyak 

mungkin realitas fenomena yang tengah di studi sedangkan instrument atau 

alat pengumpulan data adalah  alat bantu untuk memperoleh data. 

 Dalam mengumpulkan data-data, peneliti menggunakan metode 

Field Research yaitu data yang diambil dari lapangan dengan menggunakan 

metode: 

1. Observasi Partisipan 

  Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara segaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan. 

  Observasi Pertisipan adalah apabila observasi (orang yang 

melakukan observasi) turut ambil bagian atau berada dalam keadaan 

objek yang di observasi (observers). Observasi ini digunakan dalam 

penelitian eksploratif. Ahmad Tanzeh menjelaskan Observasi 

partisipan adalah sebuah penelitian yang pengumpulan datanya dengan 

metode observasi berpartisipasi dan bukan menguji hipotesis, 

melainkan mengambangkan hipotesis.11 Oleh karena itu, penelitian ini 

dapat dikatakan sebagai peneliti untuk mengambangkan teori dan 

karenanya hanya dapat dilakukan oleh peneliti yang menguasai macam-

macam teori yang telah ada dibidang yang menjadi perhatiaanya. 

                                                           
 11 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta:Teras,2009), hal.106 
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2. Wawancara Mendalam 

  Wawancara merupakan bagian dari metode penelitian yang 

dimana “cara pengumpulan data dengan jalan tanya-jawab sepihak yang 

dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan kepada tujuan 

penelitian”,12 sedangkan wawancara mendalam adalah percakapan 

antara dua orang dengan maksud tertentu, yaitu antara peneliti dengan 

informan untuk menggali informan secara detail. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan pihak yang diwawancara yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan catatan tertulis tentang berbagai 

kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu. Dokumentasi adalah 

setiap bahan tertulis maupun foto. Peneliti dalam hal ini mengambil 

dokumen resmi bukan dokumen pribadi. Dalam dokumen resmi peneliti 

hanya mengambil dokumen internal saja. Adapun data yang akan 

digali dengan teknik ini adalah data tentang sekilas di SDN 1 

Karangrejo Tulungagung yang meliputi visi dan misi, data-data di 

sekolahan dan hal-hal yang berhubungan dengan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

 Menurut Bogdan & Biklen analisis data kulitatif merupakan upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensisnya, 

mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.13 Pengumpulan data itu sendiri juga ditempatkan sebagai 

komponen yang merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. 

                                                           
 12 Suharmini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT 

Rineka Cipta, 2006), hal. 133 
13 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., hal. 248 
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Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak mutlak 

dipisahkan, kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara bersamaan. Analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama, dilapangan, dan setelah proses pengumpulan data. 

 Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga 

komponen utama yaitu: 

a. Reduksi Data 

  Istilah reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat 

disejajarkan maknanya dengan istilah pengelolaan data (memulai dari 

editing, koding, hingga tabulasi data) dalam penelitian kualitatif. Ia 

mencakup kegiatan mengkhitisarkan hasil pengumpulan data selengkap 

mungkin memilah-milahkannya ke dalam konsep tertentu, kategori 

tertentu, atau tema tertentu.14 

b. Penyajian Data (Display Data) 

  Seperangkat hasil reduksi data juga perlu diorganisasikan ke 

dalam suatu bentuk tertentu (display data) sehingga terlihat sosoknya 

secara lebih utuh. Itu mirip semacam pembuatan table, berbentuk sketsa, 

sinopsis, matriks, atau bentuk-bentuk lain. Data itu sangat diperlukan 

untuk memudahkan upaya pemaparan dan penegasan kesimpulan.15 

c. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 

  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Penemuan 

baru ini yang akan membuat hail penelitian lebih jelas dan memudahkan 

dalam pemahamannya. 

  Kesimpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan 

selama penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-

                                                           
 14 Imam Gunawan, Metode Penelitian KUALITATIF; Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), hal. 165 

 15 Burhan Bungin (Ed), Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), hal. 99 
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catatan yang telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan 

kesimpulan awal. Karena pada dasarnya penarikan kesimpulan 

sementara dilakukan sejak awal pengumpulan data. Data yang telah 

diverifikasi, akan dijadikan landasan dalam melakukan penarikan 

kesimpulan. 

  Kesimpulan awal yang telah dirumuskan dicek kembali 

(verifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya 

menuju ke arah kesimpulan yang mantap. Kesimpulan merupakan 

intisari dari hasil  penelitian yang menggambarkan pendapat terakhir 

peneliti. Kesimpulan ini diharapkan memiliki relevansi sekaligus 

menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Keabsahan dan kesahihan data mutlak diperlukan dalam studi 

kualitatif. Oleh karena itu dilakukan pengecekan keabsahan data. Ada 

beberapa teknik keabsahan data, meliputi: kredibilitas, transferabilitas, 

dependabilitas, dan konfirmabilitas. 

 Dari keempat kriteria uji keabsahan data diatas, peneliti 

menggunakan teknik keabsahan data berupa Keterperpecayaan 

(Credibility). Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan, bahwa data 

seputar upaya pengelolaan perpustakaan sekolah yang diperoleh dari 

beberapa sumber di lapangan benar- benar mengandung nilai kebenaran 

(truth value). Untuk mencari taraf keterpercayaan penelitian ini akan 

ditempuh upaya sebagai berikut: 

a. Trianggulasi 

  Trianggulasi ini merupakan cara yang paling umum 

digunakan bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. 

Dalam pandangan Lexy, J. Moleong, trianggulasi adalah “teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
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keabsahan data”.16 Trianggulasi berfungsi untuk mencari data, agar data 

yang dianalisis tersebut shahih dan dapat ditarik kesimpulan dengan 

benar. Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap 

tidak hanya dari satu cara pandang sehingga dapat diterima 

kebenarannya. 

b. Ketekunan pengamatan 

  Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten 

interprestasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis 

yang konstan atau tentatif. Jika perpanjangan keikutsertaan 

menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan akan menyediakan 

kedalaman.17 Dalam meningkatkan ketekunan pengamatan peneliti 

dapat membaca berbagai referensi buku atau hasil penelitian, dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian sebagai bekalnya. 

c. Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi 

  Pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang 

dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir 

yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 

sejawat.18 Usaha ini dilakukan untuk mengecek persamaan dan juga 

perbedaan pandangan teman-teman sejawat dengan peneliti melalui 

diskusi tanya jawab dan argumen-argumen agar obyektivitas penelitian 

dapat diperkuat. 

  Diskusi ini dilakukan dengan teman-teman sebaya yang 

memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang 

diteliti, sehingga bersama-sama dapat me review perpepsi, pandangan 

dan analisis data yang dilakukan. 

 

 

 

                                                           
 16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...,hal. 330 

17 Ibid,,....hal. 330 
18 Ibid,....hal. 332 
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H. Tahap- tahap Penelitian 

 Tahap penelitian tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam 

membentuk sikap dan perilaku islami siswa di SDN 1 Karangrejo 

Tulungagung dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: 

a. Tahap Perencanaan 

  Tahap ini peneliti memubuat rencana judul yang akan 

digunakan dalam penelitian yaitu dengan mencari berbagai data dan 

sumber-sumber buku di perpustakaan.19 

b. Tahap Persiapan 

  Peneliti mengajukan judul skripsi peran guru pendidikan 

agama Islam dalam membentuk sikap dan perilaku Islami siswa di SDN 

1 Karangrejo Tulungagung ke ketua jurusan pendidikan agama Islam, 

kemudian menyusun proposal penelitian untuk diseminarkan bersama 

rekan-rekan dan dosen pembimbing. 

c. Tahap Pelaksanaan 

  Merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian. Karena pada 

tahap pelaksanaan  ini  peneliti  mencari  dan  mengumpulkan  data  

yang  diperlukan. Pengumpulan data penelitian ini diawali dengan 

mengajukan surat penelitian ke sekolah yang bersangkutan. Setelah 

disetujui, peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan-kegiatan, 

sarana dan pra sarana, serta melakukan wawancara dengan pihak terkait 

dengan penelitian. 

d. Tahap Analisis Data 

  Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah 

terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara 

jelas. 

 

 

                                                           
 19 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV ALFABETA, 2012), hal. 131 
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e. Tahap Penyelesaian 

  Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari 

sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah 

dianalisis dan dikumpulkan dalam bentuk skripsi, yaitu berupa laporan 

penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan skripsi yang 

berlaku di Jurusan Tarbiyah IAIN Tulungagung. 

 

 

 

 

 


